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ABSTRACT

Non-formal education plays an essential role in expanding learning access through the use
of digital technology. This study aims to develop and evaluate the effectiveness of a mobile
application based on the ADDIE model as a learning medium for Islamic Management. A
Research and Development (R&D) approach was adopted, involving 35 PKBM
Ampelgading students through the stages of needs analysis, design, content development
using Flutter and Firebase, implementation, and evaluation using pre-tests, post-tests, and
user satisfaction surveys. The findings revealed a significant increase in the average score
from 66.8 to 84.6 after using the application, with participants’ satisfaction reaching 92 %
on content relevance and 82% on learning motivation. Interactive features such as
learning videos, automated quizzes, and Islamic discussion forums increased learner
engagement by 78%, while personalized content facilitated a deeper understanding of
Islamic management concepts in a contextual manner. The study also identified challenges
related to digital literacy and network limitations, which were addressed through providing
offline PDF modules and tutor assistance. Integrating Islamic values into the application
proved effective in improving students’ character, accountability, and moral awareness.
Keywords: Non-formal education, Islamic Management, Mobile application

ABSTRAK

Pendidikan nonformal memiliki peran penting dalam memperluas akses pembelajaran
melalui pemanfaatan teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengevaluasi efektivitas aplikasi mobile berbasis model ADDIE sebagai media pembelajaran
Manajemen Islam. Pendekatan Research and Development (R&D) digunakan dengan
melibatkan 35 peserta didik PKBM Ampelgading, melalui tahapan analisis kebutuhan,
perancangan, pengembangan konten berbasis Flutter dan Firebase, implementasi, serta
evaluasi dengan metode pre-test, post-test, dan angket kepuasan. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan signifikan nilai rata-rata dari 66,8 menjadi 84,6 setelah
menggunakan aplikasi, dengan tingkat kepuasan peserta mencapai 92% pada aspek
kesesuaian materi dan 82% pada motivasi belajar. Fitur interaktif berupa video
pembelajaran, kuis otomatis, dan forum diskusi Islami meningkatkan keterlibatan peserta
sebesar 78%, sedangkan personalisasi materi membantu peserta memahami konsep
manajemen berbasis nilai-nilai Islam secara lebih kontekstual. Penelitian ini juga
menemukan bahwa tantangan literasi digital dan keterbatasan jaringan dapat diatasi
melalui penyediaan modul PDF offline dan pendampingan tutor. Integrasi nilai-nilai Islam
dalam aplikasi terbukti meningkatkan karakter, akuntabilitas, dan kesadaran moral peserta.
Kata Kunci: Pendidikan nonformal, Manajemen Islam, Aplikasi mobile
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PENDAHULUAN

Pendidikan nonformal menjadi salah satu pilar penting dalam perluasan
akses pendidikan, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Keberadaan
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) menawarkan solusi bagi masyarakat
yang tidak memiliki kesempatan menempuh pendidikan formal karena kendala
ekonomi, sosial, dan geografis. Peran PKBM sangat krusial dalam menciptakan
pembelajaran inklusif dengan pendekatan berbasis kebutuhan masyarakat dan
fleksibilitas metode yang diterapkan. Penelitian UNESCO (2023) menunjukkan
bahwa sistem pendidikan nonformal menjadi faktor strategis dalam meningkatkan
literasi dan keterampilan masyarakat, khususnya pada populasi dewasa di
kawasan Asia Tenggara yang memiliki keragaman sosial, budaya, dan agama.
Dalam konteks ini, digitalisasi pendidikan menjadi salah satu strategi utama untuk
menjawab tantangan keterbatasan sumber daya dan akses belajar.

Manajemen Islam sebagai bidang kajian memiliki relevansi signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan nonformal, terutama di lingkungan masyarakat
Muslim. Konsep manajemen berbasis nilai-nilai Islam, seperti amanah,
musyawarah, keadilan, dan tanggung jawab, dapat membentuk kepemimpinan
yang beretika dan efektif. Menurut Khan et al. (2022), integrasi nilai-nilai Islam
dalam manajemen pendidikan memiliki dampak positif pada pembentukan
karakter peserta didik sekaligus meningkatkan akuntabilitas kelembagaan. Namun,
penyampaian materi manajemen Islam melalui pendekatan konvensional masih
menghadapi tantangan besar, seperti keterbatasan media pembelajaran interaktif,
kurangnya literasi digital peserta, dan minimnya bahan ajar yang sesuai konteks
sosial masyarakat. Hal ini menunjukkan perlunya inovasi strategi pembelajaran
yang adaptif, inklusif, dan berbasis teknologi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang
besar bagi transformasi pendidikan, khususnya melalui pembelajaran berbasis
aplikasi mobile. Sejumlah studi internasional, seperti oleh Sung et al. (2023),
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi mobile dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik, mempermudah akses materi, serta mendukung
pembelajaran berbasis andragogi bagi orang dewasa. Pendekatan mobile learning
juga memungkinkan personalisasi materi sesuai kebutuhan pengguna, yang sangat
relevan untuk lingkungan pendidikan nonformal seperti PKBM. Namun,
implementasi teknologi pembelajaran pada konteks lokal memerlukan adaptasi
yang selaras dengan budaya, karakteristik peserta didik, dan nilai-nilai yang
diusung dalam materi pembelajaran, termasuk integrasi prinsip-prinsip
manajemen Islam.

Dalam konteks Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Malang, PKBM
menjadi salah satu sarana penting bagi masyarakat dalam mendapatkan akses
pendidikan alternatif, termasuk program Kejar Paket A, B, dan C, serta pelatihan
keterampilan. Namun, tantangan signifikan masih dihadapi, seperti kurangnya
pemanfaatan teknologi pembelajaran, keterbatasan materi berbasis digital, serta
rendahnya literasi digital di kalangan peserta. Fakta ini sejalan dengan temuan
penelitian OECD (2022) yang menekankan bahwa kesenjangan akses teknologi
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pada pendidikan nonformal dapat menghambat pencapaian kompetensi peserta
didik, khususnya pada masyarakat dengan keterbatasan fasilitas. Dengan
demikian, inovasi pembelajaran berbasis aplikasi mobile diharapkan mampu
memberikan fleksibilitas dan efektivitas yang lebih tinggi, sekaligus meningkatkan
partisipasi aktif masyarakat dalam pembelajaran.

Pengembangan aplikasi mobile pembelajaran Manajemen Islam berbasis
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
menjadi pendekatan strategis dalam menciptakan media pembelajaran yang
interaktif dan relevan dengan karakteristik peserta PKBM. Model ini telah terbukti
efektif dalam penelitian-penelitian pengembangan sistem pembelajaran modern
(Branch, 2021). Melalui pendekatan berbasis teknologi, aplikasi ini dirancang tidak
hanya untuk memfasilitasi transfer pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
pengalaman belajar yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Fitur-fitur seperti
video interaktif, kuis berbasis penilaian diri, dan forum diskusi daring dirancang
untuk mendorong partisipasi aktif peserta, sejalan dengan konsep pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning) yang diusung UNESCO (2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi
efektivitas aplikasi mobile pembelajaran Manajemen Islam bagi peserta didik
PKBM di Kecamatan Ampelgading. Pendekatan yang digunakan adalah model
ADDIE, dengan fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, pemahaman
konsep, dan keterlibatan peserta dalam proses belajar. Melalui inovasi ini,
diharapkan dapat tercipta strategi pembelajaran yang inklusif, modern, dan
relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) yang banyak diaplikasikan dalam pengembangan media pembelajaran
modern (Branch, 2021). Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk menghasilkan
aplikasi mobile pembelajaran Manajemen Islam yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik PKBM. Subjek penelitian adalah 35 peserta didik aktif pada PKBM di
Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Malang, yang dipilih secara purposive
berdasarkan kebutuhan digitalisasi pembelajaran. Prosedur penelitian meliputi
tahap analisis kebutuhan melalui wawancara dan observasi, perancangan prototipe
aplikasi berbasis Flutter dan Firebase, pengembangan konten interaktif berbasis
nilai-nilai Islam, implementasi aplikasi melalui uji coba terbatas selama dua
minggu, serta evaluasi efektivitas menggunakan tes pre-test dan post-test.
Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi pendekatan kualitatif (analisis
hasil wawancara dan observasi) dan pendekatan kuantitatif (analisis hasil tes dan
angket kepuasan pengguna). Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif
kuantitatif untuk menghitung peningkatan hasil belajar dan analisis kualitatif
untuk mengeksplorasi pengalaman pengguna, sehingga diperoleh pemahaman
komprehensif tentang efektivitas aplikasi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Manajemen Islam di pendidikan nonformal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Efektivitas Aplikasi Mobile dalam Peningkatan Pemahaman Manajemen Islam

Penggunaan aplikasi mobile berbasis model ADDIE pada pembelajaran
Manajemen Islam di PKBM Ampelgading menunjukkan dampak signifikan
terhadap peningkatan pemahaman peserta didik. Hasil uji pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata sebesar 17,8 poin setelah peserta
menggunakan aplikasi, dengan nilai awal 66,8 dan nilai akhir 84,6. Peningkatan ini
sejalan dengan penelitian oleh Sung et al. (2023) yang menemukan bahwa
pembelajaran berbasis mobile learning meningkatkan retensi pengetahuan hingga
22% dibandingkan metode konvensional. Data ini membuktikan bahwa media
berbasis teknologi mampu mempercepat pemahaman konsep, terutama pada
materi berbasis nilai-nilai keislaman yang menuntut integrasi antara aspek
kognitif dan afektif.

Efektivitas aplikasi juga terlihat pada peningkatan motivasi belajar peserta
didik. Dari hasil angket yang diberikan kepada 35 peserta, 82% responden
menyatakan lebih antusias belajar menggunakan aplikasi dibandingkan metode
tatap muka konvensional. Hal ini sejalan dengan temuan Al-Fraihat et al. (2020)
yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik peserta didik dapat meningkat secara
signifikan ketika menggunakan sistem pembelajaran berbasis mobile yang
memadukan interaktivitas dan fleksibilitas. Dalam konteks pendidikan nonformal,
fleksibilitas ini menjadi faktor penting karena memungkinkan peserta belajar
sesuai ritme dan waktu yang mereka pilih, tanpa terikat ruang kelas fisik.

Selain aspek kognitif dan motivasi, aplikasi mobile juga berdampak pada
efisiensi proses pembelajaran. Dengan fitur-fitur seperti video pembelajaran
interaktif, kuis otomatis, dan forum diskusi Islami, peserta dapat mengakses
materi kapan saja dan mendapatkan umpan balik langsung terhadap kemajuan
belajarnya. Studi oleh Chen & Hwang (2023) mendukung hasil ini, menunjukkan
bahwa penggunaan sistem berbasis mobile learning dapat menghemat waktu
pembelajaran hingga 35% dibandingkan metode konvensional. Dalam konteks
PKBM Ampelgading, aplikasi ini menjawab tantangan minimnya tenaga pendidik
dengan memberikan sarana pembelajaran mandiri berbasis teknologi.

Integrasi nilai-nilai Islam dalam konten aplikasi juga memperkuat dimensi
pembelajaran karakter. Materi yang memuat prinsip amanah, musyawarah, dan
keadilan diinternalisasi melalui studi kasus dan kuis berbasis refleksi. Pendekatan
ini sejalan dengan penelitian oleh Abdullah & Rahman (2022) yang menekankan
bahwa integrasi nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran berbasis teknologi dapat
memperkuat pendidikan karakter dan meningkatkan kesadaran moral peserta
didik. Dengan demikian, keberhasilan aplikasi ini tidak hanya diukur dari
peningkatan kognitif, tetapi juga dari perkembangan afektif dan psikomotorik
peserta didik.

Keterlibatan peserta dalam forum diskusi Islami juga menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan analisis aktivitas pengguna, 78%
peserta aktif berpartisipasi dalam diskusi mengenai manajemen berbasis nilai-nilai
Islam, termasuk praktik kepemimpinan Islami dalam organisasi sosial dan
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ekonomi. Temuan ini konsisten dengan studi Lee et al. (2022), yang menemukan
bahwa forum digital berbasis mobile dapat meningkatkan interaksi peserta hingga
65% dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Dengan memanfaatkan
platform digital, peserta PKBM memiliki kesempatan untuk bertukar
pengetahuan, memperkuat jejaring sosial, dan meningkatkan pemahaman konsep
manajemen berbasis nilai.

Peningkatan kualitas pembelajaran melalui aplikasi juga dapat dilihat dari
persepsi peserta terhadap konten materi. Sebanyak 92% responden menilai
kesesuaian materi dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka, khususnya
dalam mengelola aktivitas keagamaan dan sosial. Penelitian oleh Barhoumi (2021)
mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa personalisasi konten berbasis
mobile learning dapat meningkatkan relevansi pembelajaran hingga 40%,
sehingga peserta lebih mudah mengaitkan konsep teoretis dengan praktik nyata.
Konteks ini memperkuat posisi aplikasi sebagai media pembelajaran inovatif
dalam pendidikan nonformal.

Meskipun hasilnya menunjukkan efektivitas signifikan, beberapa kendala
teknis teridentifikasi selama wuji coba aplikasi. Tantangan terbesar adalah
keterbatasan literasi digital peserta dan gangguan koneksi internet di wilayah
tertentu. Untuk mengatasi hal ini, disediakan modul PDF offline dan sesi
pendampingan oleh tutor. Strategi ini selaras dengan temuan Kearney et al. (2022),
yang menekankan bahwa keberhasilan implementasi mobile learning di daerah
dengan infrastruktur terbatas memerlukan dukungan materi offline dan
pendampingan intensif. Hal ini menjadi bukti bahwa pengembangan aplikasi
harus mempertimbangkan faktor teknis, sosial, dan kultural peserta didik.

Secara keseluruhan, efektivitas aplikasi mobile pada tahap ini menunjukkan
bahwa digitalisasi pembelajaran Manajemen Islam di PKBM Ampelgading dapat
meningkatkan pemahaman, motivasi, dan partisipasi peserta. Hal ini
membuktikan bahwa integrasi teknologi dan nilai-nilai Islam dalam pendidikan
nonformal menjadi salah satu strategi inovatif untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih relevan dan bermakna bagi masyarakat.

Respon Peserta Didik terhadap Fitur dan Kualitas Aplikasi Mobile

Hasil analisis angket kepuasan peserta menunjukkan bahwa aplikasi mobile
yang dikembangkan mendapatkan respons positif, dengan skor rata-rata 4,6 dari 5
pada lima aspek utama, yaitu tampilan aplikasi, kemudahan navigasi, kesesuaian
materi, kualitas kuis, dan forum diskusi. Mayoritas peserta merasa tampilan
antarmuka aplikasi sederhana, interaktif, dan memudahkan proses belajar. Studi
oleh Koole et al. (2023) menegaskan bahwa keberhasilan desain antarmuka dalam
mobile learning ditentukan oleh kombinasi antara kesederhanaan visual, kejelasan
navigasi, dan konsistensi fitur. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi PKBM
Ampelgading telah memenuhi standar estetika dan fungsionalitas sistem
pembelajaran berbasis mobile.

Fitur video pembelajaran interaktif menjadi salah satu elemen yang paling
diapresiasi peserta. Dengan format berbasis animasi dan narasi komunikatif, video
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pembelajaran mempermudah pemahaman konsep-konsep Manajemen Islam.
Hasil ini selaras dengan penelitian oleh Lim et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa konten video interaktif meningkatkan daya ingat peserta hingga 30% dan
memperkuat pemahaman konsep berbasis praktik. Integrasi visual, audio, dan
teks menjadi pendekatan efektif dalam menyampaikan materi yang bersifat
konseptual dan aplikatif, khususnya pada konteks pendidikan nonformal.

Selain video, fitur kuis interaktif memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan keterlibatan peserta. Peserta dapat langsung mengetahui hasil
evaluasi pembelajaran melalui sistem penilaian otomatis, yang menghasilkan
umpan balik real-time untuk setiap jawaban. Studi oleh Moubayed et al. (2023)
menunjukkan bahwa kuis berbasis teknologi dapat meningkatkan partisipasi
peserta hingga 47% dibandingkan dengan metode evaluasi manual. Dalam
konteks PKBM Ampelgading, fitur ini berfungsi ganda sebagai alat evaluasi
sekaligus media refleksi diri untuk memahami sejauh mana peserta dapat
mengaplikasikan prinsip-prinsip manajemen Islami.

Fitur forum diskusi Islami juga menjadi aspek penting dalam meningkatkan
interaksi sosial dan pembelajaran kolaboratif. Dari hasil analisis, forum ini
membantu peserta berbagi pengalaman terkait penerapan prinsip-prinsip
manajemen Islami dalam organisasi sosial, ekonomi keluarga, dan kegiatan
keagamaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Chen et al. (2023), yang
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis forum digital dapat meningkatkan
kolaborasi dan memperkuat keterampilan sosial peserta didik. Pada konteks
pendidikan nonformal, keberadaan forum diskusi ini sangat relevan karena dapat
menjadi ruang pembelajaran kolektif bagi masyarakat dengan latar belakang sosial
dan tingkat literasi berbeda.

Kemudahan navigasi aplikasi juga menjadi salah satu aspek dengan tingkat
kepuasan tinggi, memperoleh skor rata-rata 4,6. Peserta menyatakan bahwa
struktur menu sederhana dan akses materi yang terorganisir membuat proses
belajar menjadi lebih fleksibel. Studi oleh Park & Kim (2023) mendukung temuan
ini, menyebutkan bahwa kemudahan navigasi merupakan determinan utama
keberhasilan implementasi mobile learning di lingkungan pendidikan dewasa.
Antarmuka yang intuitif memfasilitasi peserta dalam mengakses materi sesuai
kebutuhannya tanpa memerlukan keterampilan teknis yang kompleks.

Kualitas konten materi aplikasi dinilai sangat memadai dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta PKBM. Materi pembelajaran yang memadukan teori
manajemen kontemporer dengan nilai-nilai Islam mempermudah peserta dalam
memahami keterkaitan konsep dengan praktik nyata. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Almahasees et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis konteks nyata dapat meningkatkan retensi pengetahuan dan efektivitas
pembelajaran hingga 35%. Konten berbasis nilai ini menjadi keunggulan utama
aplikasi, karena tidak hanya membekali peserta dengan keterampilan teknis, tetapi
juga memperkuat pemahaman etika dalam manajemen Islami.

Dari perspektif tutor dan pengelola PKBM, aplikasi mobile dinilai
memberikan kontribusi positif dalam efisiensi pembelajaran. Para tutor
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melaporkan bahwa aplikasi mempermudah proses pemantauan perkembangan
peserta secara individual, sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap metode
ceramah tradisional. Studi oleh Basak et al. (2023) mendukung temuan ini,
menyatakan bahwa mobile learning meningkatkan efektivitas pengelolaan kelas
dan membantu tutor merancang strategi pengajaran berbasis data hasil evaluasi
digital. Implikasi ini menunjukkan bahwa teknologi pendidikan berperan ganda
sebagai media pembelajaran dan alat manajemen proses belajar.

Secara keseluruhan, respon positif peserta dan tutor menunjukkan bahwa
aplikasi mobile Manajemen Islam ini berhasil memenuhi standar kualitas konten,
desain antarmuka, dan relevansi pembelajaran. Hasil ini memperkuat temuan
internasional bahwa integrasi teknologi berbasis mobile learning pada pendidikan
nonformal dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas dan
aksesibilitas pembelajaran pada masyarakat dengan keterbatasan sumber daya.

Implikasi Aplikasi Mobile terhadap Peningkatan Pendidikan Nonformal Berbasis
Nilai Islam

Penerapan aplikasi mobile pada konteks PKBM Ampelgading memiliki
implikasi strategis terhadap transformasi pendidikan nonformal berbasis nilai
Islam. Dalam konteks revolusi digital, pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi dengan prinsip-prinsip spiritual memberikan peluang untuk
menciptakan proses belajar yang lebih inklusif dan relevan. Penelitian oleh
UNESCO (2023) menegaskan bahwa adopsi teknologi pembelajaran di pendidikan
nonformal mampu memperluas jangkauan peserta didik hingga 48% dan
mengurangi kesenjangan akses pendidikan pada daerah tertinggal. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian, di mana aplikasi Manajemen Islam di PKBM
Ampelgading berhasil menjawab tantangan aksesibilitas dan kualitas
pembelajaran.

Penerapan aplikasi mobile juga mendukung tercapainya pembelajaran
sepanjang hayat (lifelong learning), yang menjadi salah satu tujuan pembangunan
pendidikan global. Dengan fleksibilitas fitur dan ketersediaan materi digital,
peserta didik dapat belajar kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan ritme
masing-masing. Studi oleh Tadesse & Muluye (2022) menegaskan bahwa
fleksibilitas merupakan salah satu determinan utama keberhasilan pembelajaran
berbasis mobile di konteks pendidikan orang dewasa. Dengan adanya aplikasi ini,
PKBM Ampelgading dapat memberikan ruang belajar yang lebih mandiri dan
memfasilitasi peningkatan literasi digital masyarakat.

Dari perspektif kebijakan, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
teknologi pembelajaran berbasis mobile dapat menjadi salah satu solusi strategis
dalam mendukung program pemerintah untuk meningkatkan akses pendidikan
nonformal. Studi oleh OECD (2022) menyoroti pentingnya digitalisasi pendidikan
sebagai upaya mengurangi kesenjangan pembelajaran, khususnya di daerah
dengan keterbatasan infrastruktur. Aplikasi Manajemen Islam ini dapat menjadi
model percontohan bagi PKBM lainnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai
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keislaman dengan teknologi, sekaligus memperkuat strategi pemerintah dalam
memajukan pendidikan masyarakat berbasis digital.

Selain itu, implikasi penelitian ini juga mencakup aspek penguatan nilai
dan karakter peserta didik. Dengan memanfaatkan teknologi digital, aplikasi ini
berhasil memadukan keterampilan teknis dengan internalisasi nilai-nilai Islam.
Studi oleh Ahmed & Malik (2022) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai religius
dalam sistem pembelajaran berbasis teknologi dapat memperkuat pembangunan
karakter peserta didik dan meningkatkan kesadaran etis mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks PKBM, aplikasi ini tidak hanya berperan sebagai
sarana transfer pengetahuan, tetapi juga instrumen pembinaan moral yang lebih
adaptif terhadap perkembangan zaman.

Namun, penerapan teknologi dalam pendidikan nonformal juga
memunculkan tantangan baru, seperti kesenjangan akses perangkat, literasi digital
rendah, dan keterbatasan konektivitas internet. Untuk mengatasi kendala tersebut,
penelitian ini merekomendasikan pengembangan sistem pembelajaran berbasis
hybrid, yang menggabungkan konten digital dengan pendampingan tatap muka
dan materi offline. Strategi ini sejalan dengan temuan Zhao et al. (2023), yang
menegaskan bahwa kombinasi metode daring dan luring dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran hingga 42%, terutama pada masyarakat dengan akses
teknologi yang terbatas.

Dari sisi keberlanjutan, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk
dioptimalkan pada skala lebih luas melalui integrasi dengan platform pendidikan
nasional dan kerja sama dengan lembaga keagamaan. Dengan demikian, aplikasi
mobile berbasis manajemen Islami tidak hanya relevan untuk PKBM
Ampelgading, tetapi juga dapat diadaptasi pada konteks pendidikan nonformal
lainnya di Indonesia. Studi oleh Ismail et al. (2023) mendukung gagasan ini,
menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi pendidikan berbasis teknologi sangat
ditentukan oleh kolaborasi multi-stakeholder antara lembaga pendidikan,
pemerintah, dan masyarakat.

Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap literatur
internasional tentang mobile learning berbasis nilai. Temuan bahwa integrasi
teknologi dengan nilai-nilai spiritual efektif meningkatkan pemahaman, motivasi,
dan kolaborasi peserta dapat menjadi rujukan bagi penelitian serupa di tingkat
global. Dengan dukungan bukti empiris, penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan berbasis nilai dalam pengembangan teknologi pembelajaran. Dengan
demikian, aplikasi ini tidak hanya berdampak pada tingkat lokal, tetapi juga
memberikan wawasan terhadap praktik pendidikan berbasis nilai di era digital.

Secara  keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan aplikasi mobile berbasis manajemen Islami di PKBM Ampelgading
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran,
partisipasi peserta, dan internalisasi nilai-nilai spiritual. Implikasi penelitian ini
bersifat multidimensional, meliputi aspek pedagogis, teknologis, sosial, dan
religius, serta memberikan rekomendasi konkret untuk penerapan mobile learning
yang inklusif dan berbasis nilai dalam pendidikan nonformal.
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SIMPULAN

Kesimpulan, pengembangan aplikasi mobile berbasis model ADDIE untuk
pembelajaran Manajemen Islam di PKBM Ampelgading memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan pemahaman, motivasi, dan partisipasi peserta
didik dalam proses pembelajaran. Hasil uji pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan nilai rata-rata sebesar 17,8 poin, yang membuktikan efektivitas media
berbasis teknologi dalam memperkuat capaian kognitif. Fitur-fitur interaktif seperti
video pembelajaran, kuis otomatis, dan forum diskusi Islami terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan peserta dan memfasilitasi pembelajaran mandiri yang
fleksibel. Integrasi nilai-nilai Islam dalam konten aplikasi juga memberikan
kontribusi penting pada pembentukan karakter dan kesadaran moral peserta,
sejalan dengan temuan penelitian internasional mengenai pembelajaran berbasis
nilai. Respon positif dari peserta dan tutor menegaskan bahwa aplikasi ini tidak
hanya memenuhi aspek teknis dan pedagogis, tetapi juga relevan dalam
mendukung transformasi pendidikan nonformal berbasis digital. Dengan
demikian, aplikasi mobile ini memiliki potensi untuk diimplementasikan secara
lebih luas sebagai model pembelajaran inovatif di berbagai lembaga pendidikan
nonformal, sekaligus menjadi referensi strategis dalam pengembangan teknologi
pendidikan berbasis nilai Islami di era digital.
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